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ABSTRAK

Punjung Riry Wibowo (2011) : Kontribusi Daya Ledak Otot Tungkai
Dan Koordinasi Mata - Kaki Terhadap
Kemampuan Tendangan ke Gawang
Pemain  Sekolah  Sepakbola  (SSB)
Rajawali U-15 Kota Padang.

Tujuan penelitian ini untuk mengungkapkan kontribusi Daya Ledak Otot
Tungkai terhadap Kemampuan Tendangan ke Gawang, kontribusi Koordinasi
Mata - Kaki terhadap Kemampuan Tendangan ke Gawang, dan kontribusi Daya
Ledak Otot Tungkai dan Koordinasi Mata - Kaki secara bersama-sama terhadap
Kemampuan Tendangan ke Gawang Pemain Sepakbola SSB Rajawali U-15 Kota
Padang. Penelitian ini masuk dalam penelitian Korelasional.

Populasi penelitian ini adalah Pemain Sepakbola SSB Rajawali U-15 Kota
Padang yang berjumlah 30 orang. Pengambilan sampel dalam penelitian ini
menggunakan teknik teknik Purposive Sampling yang merupakan pengambilan
sampel bersyarat. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah terdapat
kontribusi yang berarti antara Daya Ledak Otot Tungkai terhadap Kemampuan
Tendangan ke Gawang, terdapat kontribusi yang berarti antara Koordinasi Mata
Kaki terhadap Kemampuan Tendangan ke Gawang, dan terdapat kontribusi yang
berarti antara Daya Ledak Otot Tungkai dan Koordinasi Mata Kaki secara
bersama-sama terhadap Kemampuan Tendangan ke Gawang.

Pengambilan data dilakukan dengan cara mengukur Daya Ledak Otot
Tungkai melalui tes Standing Broad Jump. Untuk Koordinasi Mata Kaki melalui
Sasaran Tes Koordinasi Mata Kaki. Selanjutnya Kemampuan Tendangan ke
Gawang dilakukan melalui tes Sepak Sasaran sepakbola. Analisa data dan
pengujian hipotesis penelitian menggunakan teknik analisis korelasi sederhana
dan teknik analisis korelasi ganda dengan taraf signifikan a = 0,05. Untuk mencari
kontribusi menggunakan rumus r* x 100%

Hasil analisis data menunjukkan (1) Daya Ledak Otot Tungkai
berkontribusi terhadap Kemampuan Tendangan ke Gawang sebesar 79.21%
terhadap Pemain Sepakbola SSB Rajawali U-15 Kota Padang, (2) Koordinasi
Mata Kaki berkontribusi terhadap Kemampuan Tendangan ke Gawang sebesar
94,28% terhadap Pemain Sepakbola SSB Rajawali U-15 Kota Padang, (3) Daya
Ledak Otot Tungkai dan Koordinasi Mata Kaki berkontribusi secara bersama-
sama terhadap Kemampuan Tendangan ke Gawang sebesar 98.21% terhadap
pemain sepakbola SSB Rajawali U-15 Kota Padang.

Kata Kunci : Daya Ledak Otot Tungkai, Koordinasi Mata Kaki dan

Kemampuan Tendangan ke Gawang



KATA PENGANTAR

SBeTINEENANL ¢ 2
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sebagian besar masyarakat Indonesia sudah menyadari bahwa
pemeliharaan kesehatan sangat mutlak diperlukan selama manusia masih
menghendaki hidup sehat jasmani dan rohani. Hal ini terbukti dengan
belomba-lombanya masyarakat Indonesia melakukan kegiatan olahraga,
bahkan sering melakukan kompetisi — kompetisi yang bersifat Daerah,
Nasional maupun Internasional.

Olahraga merupakan bagian dari aktifitas sehari — hari manusia yang
berguna untuk membentuk jasmani dan rohani yang sehat. Sampai saat ini
olahraga merupakan kontribusi yang positif dan nyata bagi peningkatan
kesehatan masyarakat. Selain itu olahraga turut berperan dalam peningkatan
kemampuan bangsa dalam melaksanakan system pembangunan yang
bertkelanjutan.

Olahraga terkait erat dengan berbagai bidang, misalnya ekonomi,
sosial dan politik serta dapat juga diandalkan untuk mengharumkan nama
bangsa dan negara. Hal ini sebagaimana yang dikemukakan oleh Soekarman
(1987:3) “Salah satu cara atau usaha untuk mengharumkan nama bangsa
adalah lewat olahraga, oleh karena itu pembinaan di setiap cabang olahraga
diarahkan untuk pembinaan prestasi yang nantinya akan mengharumkan nama

bangsa”. Dari sekian banyak cabang olahraga, salah satu adalah cabang



sepakbola hal ini terbukti bukan saja di Indonesia akan tetapi masyarakat
dunia sangat menggemari sepakbola.

Di Indonesia, olahraga tidak hanya untuk kepentingan pendidikan
rekreasi dan kesegaran jasmani, tetapi juga sebagai ajang pembentukan
prestasi. Hal ini sesuai dengan yang dijelaskan dalam undang — undang Sistem
Keolahragaan Nasional Republik Indonesia nomor 3 tahun 2005. Tentang
pembinaan dan pengembangan olahraga prestasi pada pasal 27 ayat : 4 yang
menyatakan bahwa : “Pembinaan dan pengembangan olahraga prestasi
dilaksanakan dengan memperdayakan perkumpulan olahraga, menumbuh —
kembangkan serta pembinaan olahraga yang bersifat nasional dan daerah, dan
menyelenggarakan kompetisi secara berjenjang dan berkelanjutan® (UU RI
No.3, 2005 : 16).

Berdasarkan kutipan tersebut jelas bahwa olahraga termasuk salah
satu tujuan yang akan dicapai dalam usaha pembinaan dan pengembangan
olahraga yang merupakan upaya meningkatkan kualitas manusia Indonesia.
Melalui kegiatan olahraga kita harapkan dapat untuk menciptakan suatu
penampilan sikap baru dari seluruh bangsa Indonesia dalam mengisi
pembangunan. Pada akhirnya dapat diperoleh peningkatan prestasi olahraga
yang dapat membangkitkan kebanggaan daerah, nasional, dan ketahanan
nasioanal secara umum.

Usaha vyang sedang dan terus dilakukan pemerintah dalam
meningkatkan prestasi olahraga Indonesia adalah mengadakan pertandingan-

pertandingan mulai dari tingkat daerah sampai ke tingkat Internasional,



mengirimkan atlet terbaik untuk ikut berlaga dalam kejuaraan-kejuaraan yang
berlangsung di luar negeri seperti Sea Games, Asian Games dan Olimpiade.
Sepakbola merupakan olahraga yang digemari oleh setiap kalangan
masyarakat. Untuk membina dan mengembangkan olahraga sepakbola menuju
prestasi yang maksimal, tidak terlepas dari unsur-unsur yang akan mendukung
tercapainya suatu prestasi tersebut. Dalam olahraga sepakbola banyak faktor
yang mempengaruhi untuk dapat meraih suatu prestasi. Seperti yang
diungkapkan Syafruddin (1999) menyatakan bahwa ~ada dua faktor yang
mempengaruhi suatu prestasi, faktor tersebut adalah faktor kemampuan
internal dan faktor eksternal”. Adapun faktor internal tersebut adalah faktor
kemampuan fisik, teknik dan mental atlet, sedangkan faktor eksternal adalah
faktor yang timbul dari luar diri atlet seperti pelatih, sarana prasarana,
keluarga, iklim, cuaca, makanan yang bergizi dan sebagainya.Hal ini juga
berlaku untuk permainan sepakbola. Di samping penguasaan teknik yang baik
sangat diperlukan sekali kondisi fisik yang bagus, karena tanpa kondisi fisik
yang bagus seorang atlet tidak akan dapat manguasai teknik dengan baik.
Untuk meraih prestasi sepakbola yang baik, di samping usaha
pembinaan dan latihan yang teratur, terarah dan kontiniu, hendaknya
pembinaan tersebut diarahkan kepada pembinaan kondisi fisik dan teknik
sebagai faktor yang mendukung keberhasilan dalam meraih prestasi puncak.
Dalam cabang olahraga sepakbola hampir setiap komponen kondisi fisik

menjadi dominan dalam suatu pertandingan sepakbola, seperti: daya tahan,



kekuatan, kecepatan, daya ledak, kelincahan, koordinasi dan kelentukan
terutamam daya ledak otot tungkai dan koordinasi mata kaki.

Dalam permainan sepak bola menciptakan gol itu sangat penting,
karena untuk memenangkan suatu pertandingan harus menciptakan gol
sebanyak mungkin dan mempertahan gawang agar tidak kemasukan gol. Ini
sesuai yang dikatakan Coever (1985) bahwa “setiap pemain harus mampu
melakukan tembakan akurat baik secara dekat ataupun jauh, karena mencetak
gol merupakan bagian terpenting dalam sepakbola”. Dalam permainan
sepakbola kemenangan hanya dapat diraih dengan membuat gol kegawang
lawan sebanyak-banyaknya dan mencegah jangan sampai lawan membuat gol
ke gawang sendiri. Ini mengisyaratkan bahwa dalam permainan sepakbola
dibutuhkan penguasaan bermacam-macam teknik, seperti yang dikemukakan
Muchtar (1992) vyaitu “mengoper (Passing), menggiring (Dribling),
menyundul (Heading) dan menendang ke gawang (Shooting) .

Shooting atau tendangan ke gawang merupakan teknik dasar yang
harus dikuasai dan harus terus dilatih oleh setiap pemain, karena tendangan ke
gawang  merupakan bagian teknik terpenting dalam sepakbola untuk
memenangkan pertandingan . Pelaksanaan tendangan ke gawang disini bukan
hanya sekedar melakukan tendangan saja, tetapi tendangan ke gawang yang
dimaksud di sini adalah ketepatan arah dan kecepatan bola masuk ke mulut
gawang. Sehingga berarti arah dan kecepatan bola saat ditendangan ke
gawang dapat menghasilkan gol sebagaimana tujuan dari permainan

sepakbola.



Suatu tendangan ke gawang akan lebih baik dalam pelaksanaannya
apabila ditunjang oleh beberapa faktor diantaranya penguasaan mental yang
baik berpengaruh terhadap konsentrasi saat melakukan tendangan saat
pertandingan. Selain itu penguasaan teknik yang sempurna juga
mempengaruhi keakuratan suatu tendangan ke gawang dan yang terpenting
juga adalah kondisi fisik seperti daya ledak, kekuatan, kelincahan, kecepatan,
koordinasi dan kelantukan, terutama daya ledak otot tungkai dan koordinasi
mata-kaki. Karena tanpa kondisi fisik yang bagus pemain tidak akan dapat
menguasai teknik dengan sempurna.

Daya ledak otot tungkai menunjang keakuratan tendangan ke gawang
karena dengan adanya daya ledak, bola yang ditendang dapat melaju dengan
cepat sehingga sulit untuk dijangkau oleh penjaga gawang. Tendangan dapat
dikatakan akurat apabila bola mengarah ke sudut gawang atau posisi yang sulit
dijangkau oleh penjaga gawang. Sedangkan koordonasi mata-kaki berperan
dalam menyempurnakan gerak saat akan menendang sehingga memudahkan
untuk menentukan posisi bola ketika ditendang. Dari penjelasan diatas dapat
diduga bahwa daya ledak otot tungkai dan koordinasi mata-kaki menunjang
keberhasilan dalam melakukan tendangan ke gawang.

Pada saat sekarang ini, daerah Sumatera Barat terutama di kota
Padang, perkembangan sepakbola sangat pesat. Hal ini terbukti dengan
banyaknya bermunculan Sekolah Sepakbola (SSB) yang melakukan

pembinaan secara teratur, terarah dan kontiniu. Seperti SSB Ripan’s, SSB



Padang Yunior, SSB PSTS Tabing, SSB Putra Wijaya, SSB Wirabraja dan
lain sebagainya.

SSB Ripan’s merupakan salah satu sekolah sepakbola yang cukup
dikenal di kota Padang. Hal ini ditandai dengan banyaknya siswa yang belajar
di sekolah sepakbola ini. Selain itu Sekolah sepakbola ini diharapkan bisa
melahirkan pemain yang berkualitas untuk mengangkat persepakbolaan
Provinsi Sumatera Barat pada umumnya dan kota Padang khususnya. Sekolah
sepakbola ini berdiri sejak tahun 2006 dan melakukan aktivitas latihan
sepakbola dilapangan sepakbola UNP Lubuk Buaya, Kota Padang. Mereka
melakukan latihan dua kali seminggu yakni hari sabtu, dan minggu, namun
kurang maksimalnya prestasi yang didapat disetiap event pertandingan.

Berdasarkan informasi dari Menejer dan pelatih dilapangan bahwa
pemain SSB Ripan’s mulai tahun 2008 sampai saat sekarang prestasinya
kelihatan cenderung menurun. Berbagai event pertandigan telah diikuti namun
belum pernah meraih prestasi puncak. Pada Tahun 2009 SSB Ripan’s hanya
mampu berada pada peringkat empat dalam Liga SSB U-15 Sekota Padang.
Tahun 2010 SSB Ripan’s gagal masuk ke perempat final pada Liga SSB U-15
yang ke II Sekota Padang. Dan terakhir pada tahun 2011 SSB Ripan’s kalah
diperempat final melawan SSB PSTS Tabing pada Piala Nike kota Padang.

Belum maksimalnya prestasi SSB Ripan’s sekarang ini mungkin salah
satu penyebabnya adalah karena mengabaikan unsur-unsur yang dapat
menentukan kemampuan pemain, seperti kondisi fisik dan teknik, termasuk

kekuatan dan kelincahan yang berpengaruh dengan kemampuan tendangan ke



gawang. Berdasarkan informasi dari pelatih SSB Ripan’s bahwa pemain SSB
Ripan’s masih belum maksimal dalam melakukan tendangan ke gawang dan
hal ini belum diketehui apa penyebabnya. Dari gejala yang diamati,
diasumsikan bahwa kurang maksimalnya pemain SSB Ripan’s dalam
melakukan tendangan ke gawang, diakibatkan dari kondisi fisik yang kurang
baik, tumpuan kaki yang kurang baik, perkenaan kaki dengan bola yang belum
pas, kondisi lapangan yang kurang rata, serta bisa juga disebabkan oleh
kesempurnaan teknik yang kurang baik dan kurangnya konsentrasi pemain.
. ldentifikasi Masalah

Dari latar belakang permasalahan yang telah dikemukakan, maka
penulis dapat mengidentifikasikan masalah sebagai berikut:
1. Daya Ledak Otot Tungkai
2. Koordinasi Mata Kaki
3. Tehnik.
4. Taktik
5. Kondisi Permukaan Lapangan.
6. Konsentrasi.
7. Mental.
. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas banyak faktor yang diduga
mempengaruhi kemampuan tendangan, maka peneliti membatasinya pada

variabel daya ledak otot tungkai dan koordinasi mata — kaki.



. Perumusan Masalah
Sesuai dengan identifikasi masalah di atas, maka dapat di rumuskan
sebagai berikut :

1. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara daya ledak otot tungkai
terhadap kemampuan tendangan ke gawang pemain sekolah sepakbola
(SSB) Ripan’s U-15 Kota Padang?

2. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara koordinasi mata-kaki
terhadap kemampuan tendangan ke gawang pemain sekolah sepakbola
(SSB) Ripan’s U-15 Kota Padang?

3. Adakah terdapat hubungan vyang signifikan antara daya ledak otot
tungkai dan korrdinasi mata-kaki secara bersama-sama terhadap
kemampuan tendangan ke gawang pemain sekolah sepakbola (SSB)
Ripan’s U-15 Kota Padang?

. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui hubungan daya ledak otot tungkai terhadap kemampuan
menendang pemain SSB Ripan’s Kota Padang.

2. Untuk mengetahui hubungan koordinasi mata — kaki terhadap kemampuan
menendang pemain SSB Ripan’s Kota Padang.

3. Untuk mengetahui hubungan daya ledak otot tungkai dan koordinasi mata
— kaki secara bersama — sama terhadap kemampuan menendang pemain

SSB Ripan’s Kota Padang.



F. Kegunaan Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna dan bermanfaat untuk :

1. Peneliti sendiri sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana
pendidikan.

2. Untuk pelatih serta pengurus SSB Ripan’s sebagai bahan pertimbangan
dalam membuat dan memberikan program latihan.

3. Untuk pemain SSB Ripan’s sebagai acuan dalam kemampuan tendangan.

4. Sumbangan ilmu pengetahuan, pengembangan ilmu pengetahuan serta
sebagai pengetahuan bagi pembaca.

5. Untuk mahasiswa FIK UNP sebagai bahan kepustakaan dalam penulisan

karya ilmiah.



